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ABSTRACTThis study aims to identify the critical areas, analyze social values, assess land suitability, analyze andformulate the economic value of agroforestry design for optimal land use. The methods used in this study were theevaluation of land suitability, financial analysis, social analysis and agroforestry design on critical lands. The resultsshowed t the land in the study site should be included in the category of critical and rather critical. The land suitabilityevaluation on the plant types of the agrisylviculture type for the woody plant, commodity plants is categorized in S3ehfClass (marginal suitability), one seasoned plants is categorized in S3ehfn Class. Whereas the of woody plants andcommodity plants is categorized in Nrc (not suitable) and one seasoned plants are categorized in S3rcn (marginalsuitability). The result of the financial analysis on the agrisyviculture type is Benefit Cost Ratio (BCR) is 2,84 and NPVRp. 6.677.092/annual and the agrosylvopasura type is BCR of 2,48 and NPV as much as Rp. 7.885.844/annual, whilemaize monoculture showed a NPV of Rp. 487.247 and a BCR of 1,16. The agroforestry design based on the landscaperecommended for the woody plants such as: Entrolobium cyclocarpum, Toona surenii, Gmelina arborea, planted on aridge, the commodity plants such as: Myristica frahrans Houtt, Coffea sp, Aleurites molucana (L) Wild, Artocarpuscommunis Forst planted on the slopes and one seasoned plants grown on flat land. The conclusion of this research is thedevelopment of agroforestry is feasible to design agroforestry such as wood crops should be planted on ridges, MTPscrops should be planted on slopes while annual crops should be planted on flat land.
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I. PENDAHULUANPraktek pertanian di Indonesiaumumnya tidak menerapkan kaidah-kaidahkonservasi tanah sehingga tanah menjadirawan erosi dan timbulnya lahan kritis.Lahan kritis berdampak terhadapterganggunya sifat fisik tanah, sifat biologitanah, dan sifat kima tanah yang padaakhirnya kualitas lahan pertanian menurundan berdampak terhadap penurunan tingkatproduktivitas pertanian. Luas Lahan kritis diKabupaten Bantaeng sampai saat ini seluas5.423 ha di luar kawasan hutan (Alif, 2011)dan di Desa Kayu Loe lahan kritis seluas247,38 ha dan sangat kritis 129,41 ha.Olehnya itu, untuk meningkatkanhasil produtivitas pertanian perlu dilakukanperbaikan sifat fisik tanah, kimia tanah danbiologi tanah pada perakaran tanamansehingga akan terjadi sirkulasi udara danpenyerapan air lebih cepat dalam membantumenunjang pertumbuhan tanaman.Widiantoro, et al (2003) mengemukakan

bahwa ada salah satu teknologi yang mampumemperbaiki kondisi tanah yaitu denganpenerapan sistem agroforestri.Agroforestri merupakan sistempenggunaan lahan denganmengkombinasikan tanaman kehutanan,perkebunan, pertanian dan ternak sehinggaterbentuk interkasi ekologis dan ekonomisantara tanaman tersebut dengan komponenlainnya (Huxley, 1999 dalam Hairiah 2003).Beberapa hasil penelitian menunjukanbahwa sistem agroforestri dapatmemeliharan sifat fisik tanah dan kesuburantanah, mengurangi gas rumah kaca, danmempertahankan cadangan karbon, sehinggasistem agroforetsri jauh lebih ungguldibandingkan dengan pertanian monoklutur.Namun, perlu diketahui bahwa didalam sistem agroforestri terdapatperpaduan tanaman yakni tanamankehutanan, perkebunan, pertanian dan pakanternak sehingga, dalam pengembangansistem agroforestri perlu diketahui potensi
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kesesuaian lahan dan kemampuan lahanguna mendukung perencanaan pemanfaatanlahan untuk tingkat jenis tanaman tertentu(Hardjowigeno., dkk 2001). Olehnya itu,diperlukan suatu desain agroforestri yangdirumuskan secara parsial dan temporalguna mendukung penggunaan lahan yangoptimal dengan melihat kemungkinanterbaik dari segi ekonomi, lingkungan dansosial. Penelitian ini bertujuan untukmengidentifikasi lahan kritis, menganalisisnilai sosial, melakukan evaluasi kesesuaianlahan, menganalisis nilai ekonomi danmenyusun desain agroforestri pada lahankritis.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan padabulan April sampai Juni 2013 bertempat  diDesa Kayu Loe Kecamatan BantaengKabupaten Bantaeng. Penelitian inimenggunakan rancangan penelitian deskritifkualitatif dan kuantitatif.Penelitian ini dilakukan beberapatahapan yakni tahap pertama pengumpulan

data sekunder melalui instansi terkait, keduapengumpulan data biofisik berupapengambilan sampel tanah yang dilakukansecara purposive sampling di 4 lokasiberdasarkan keterwakilan penggunaanlahan, sampel tanah tersebut kemudiandikompositkan dan dianalisis dilaboratorium yang digunakan untukpenilaian kesesuaian lahan. Sedangkanpengumpulan data sosial ekonomi dilakukanmelalui wawancara secara mendalam denganresponden yang ditentukan secara samplingsebanyak 30  responden dengan ketentuanbahwa responden tersebut adalah pemiliklahan kritis. Ketiga analisis data untukmenyusun desain agroforestri.
Metode Analisis DataAnalisis data yang digunakan untukmendesain agroforestri pada lahan kritisyaitu analisis deskriptif, analisis kesesuaianlahan dan analisis finansial disajikan padaTabel 1.

Tabel 1. Analisis Data
Analsis Data Metode

Identifikasi lahan kritis: produktivitas, lereng, erosi,batu-batuan dan manajemen Bobot skoring berdasarkanKemenhut
Analisa sosial:Faktor yang memengaruhi motivasi petani dalampenerapan agroforestri, Luas lahan dan Kualitas Lahan Analisis deskriptif
Kesesuaian lahan:Temperatur, ketersediaan air, ketersediaan oksigen,media perakaran, toksisitas, bahaya erosi penggunaanlahan

Kesesuaian lahan Atlas FormatProsedur FAO dan KriteriaKesesuaian lahan
Analisis ekonomi:Produksi usaha, biaya usaha tani dan pendapatan petani Analisis financial

Analisis finansial dilakukan untukmengetahui kelayakan penerapan sistemagroforestri dengan menggunakan kriteria
Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio(BCR), Internal Rate of Return (IRR) denganformula sebagai berikut:
- Net Present Value (NPV)NPV = (Bt – Ct)(1 + i)tn

t 1

- Benefit Cost Ratio (BCR)
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- Internal Rate of Return (IRR)IRR = i′+ NPV′NPV′ − NPV′′ (i"− i′)
Keterangan:Bt = Penerimaan kotor petani padatahun tCt = biaya kotor usaha tani pada tahuntn = ukuran ekonomist = interval waktui’ = nilai percobaan untuk suku bungai” = nilai percobaan kedua untuk sukubungaNPV’ = nilai NPV percobaan pertamaNPV” = nilai NPV percobaan kedua.Jika nilai NPV > 0, BCR > 1, dan IRR >i, maka penerapan sistem agroforestridianggap layak, akan tetapi jika nilai NPV < 0,BCR < 1, dan IRR < 1 maka penerapan sistemagroforestri tidak layak untuk diusahakandan sekaligus mengindikasikan ada jenispenggunaan lain yang lebih menguntungkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lahan KritisHasil pengamatan terhadap tingkatkekritisan lahan di Desa Kayu Loe KecamatanBantaeng berdasarkan kriteria tingkatkekritisan lahan yang telah ditetapkan olehDirektorat RKT Dirjen RRLNo.041/Kpts/V/1998 DepartemenKehutanan Tahun 1998 disajikan pada Tabel2.

Tabel 2 Menunjukan bahwa tingkatkekritisan lahan di Desa Kayu Loe termasukdalam kategori kritis dan agak kritis dengantotal skor 215 – 330. Kekritisan lahan di DesaKayu Loe disebabkan oleh penutupanvegetasi yang didominasi oleh semakbelukar, kebun campuran, tegalan/ladangatau pertanian lahan kering dan pertanianmonokultur. Salah satu faktor, yangmemperparah tingkat kekritisan lahan diDesa Kayu Loe akibat pengembangankomoditas jagung pada daerah berlerengterjal dengan tidak menerapkan tindakankonservasi tanah.
Sistem Agroforestri Pada Lahan KritisHasil pengamatan yang diperoleh dilokasi penelitian bahwa disebagian wilayahtelah dikembangkan sistem agroforestri,namun sistem agroforestri yangdikembangkan masih tergolong sistemagroforestri sederhana. Jenis tanaman yangdikembangkan antara lain tanaman sengonbuto, suren, jati putih, kakao, kopi, cengkeh,kemiri dan sukun yang ditanam tidakberaturan tanpa mengacu pada kaidahkonservasi tanah. Komponen penyusunsistem agroforestri pada lahan kritis di lokasipenelitian tergolong dalam tipeagrisilvikultur dan agrosilvopastural.Komposisi jenis penyusun setiap tipeagroforestri disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Tingkat Kekritisan Lahan di Desa Kayu LoeLokasiPengamatan/Kampung
Kriteria (% Bobot) TotalSkor TingkatKekritisanProduktivitas(30) Lereng(20) Erosi(15) Batu-Batuan(5) Manajemen(30)Kasi-Kasi 3 3 2 1 3 275 KritisKayu Loe 2 3 2 1 3 245 KritisBatu Genoa 2 3 2 1 3 215 KritisBulo-Bulo 3 3 5 3 3 330 Agak Kritis
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Tabel 3. Komposisi Jenis Penyusun Sistem Agroforestri Menurut Landscape
No Sistem Agroforestri Komponen Penyusun Tujuan1 Agrisilvikultur Tanaman Kayu-kayuan

- Sengon Buto,Suren, Jati Putih,
- Kemiri
Tanaman Komoditi
- Kopi, Kakao, Pisang
- Cengkeh
Tanaman Semusim
- Jagung, Bawang Merah

KonservasiKonservasi/EkonomiKonservasi/EkonomiEkonomiEkonomi2 Agrosilvopastural Tanaman Kayu-kayuan
- Sengon Buto, Suren, Jati Putih
- Kemiri, Sukun, Kapuk
Tanaman Komoditi
- Kopi, Kakao, Pisang
- Cengkeh
Tanaman Semusim
- Jagung
- Serei Wangi
Tanaman Pakan Ternak
- Rumput Gajah
Ternak
- Kuda, Kambing, Ayam

KonservasiKonservasi/EkonomiKonservasi/EkonomiEkonomiEkonomiEkonomiKonservasi/EkonomiEkonomiTabel 3 menunjukan bahwa jenistanaman yang dikembangkan pada sistemagroforestri di lokasi penelitian antara lainsengon buto, suren, jati putih, kakao, kopi,cengkeh, kemiri dan sukun. Pemilihan jenistanaman kayu-kayuan seperti sengon butopada areal pertanian, secara tidak sadarmasyarakat menganggap bahwa tanamantersebut memiliki pertumbuhan yang tinggi.Hal yang sebenarnya bahwa jenis tanamanmemiliki kemampuan memfiksasi nitrogendari udara melalui bintil akar (Rhizobium),toleran pada kondisi yang ekstrim, dapatmengkonservasi tanah, tidak memiliki bahanberacun pada daun dan eksudat akar,sehingga degan demikian dapat dipertegasbahwa Salah satu peran utama dari
Rhizobium adalah membantu penyerapanunsur hara N. Selain Rhizobium, Delvian(2004) mengemukakan bahwa ada salah satumikroba yang mampu beradaptasi padakondisi lahan marginal dan mampumeningkatkan kandungan unsur hara tanahyaitu Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA).Mansur (2002) manyatakan bahwa FungiMikoriza Arbuskula (FMA) mampumembentuk simbiosis mutualisme dengan

sebagian besar (97%) tanaman berkayusalah satu diantaranya adalah tanaman yangdikembangkan oleh masyarakat di desa KayuLoe. Manfaat Fungsi Mikoriza Arbuskulaterhadap tanaman adalah dapatmeningkatkan penyerapan unsur harakhususnya P, N serta meningkatkanresistensi tanaman terhadap patogen akar.Selain itu, ada komponen ternak yangmenghasilkan pupuk organik. Olehnya itu,dalam rangka kegiatan rehabilitasi lahankritis dan lahan marginal perlu penerapansistem agroforestri, karena salah satumanfaat dasar dari agroforestri adalahmemperbaiki kondisi lahan kritis.
Analisis SosialBerdasarkan hasil identifikasi terhadapkarakterstik petani, faktor yangmemengaruhi pelaksanaan agroforestri danmotivasi petani untuk melaksanakankegiatan agroforestri adalah luas lahan dankualitas lahan. Rata-rata luas lahan yangdimiliki oleh petani di Desa Kayu Loeberkisar 1 – 2 ha. De Foresta (2000)mengemukakan bahwa kebutuhan luas lahanminimal rata-rata untuk memenuhikebutuhan konsumsi pokok per rumahtangga adalah 3 ha. Sedangkan kualitas lahan
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di lokasi penelitian tergolong dalam kategorimiskin hara. Berdasarkan hasil penelitianLoker (1993) dalam Suhartidjo., dkk (2003)yang dilakukan di Peru – Amazonmenyatakan bahwa kondisi lahan tidak suburatau miskin hara petani lebih memilihmengembangkan sistem pertanian campuranyang mencakup jenis tanaman setahunseperti jagung, ubi kayu, padi, sedangkantanah yang subur petani cenderungmengembangkan jenis tanaman hortikulturadan tanaman semusim.Pengembangan sistem agroforestrioleh petani dengan menanam jenis kayu-kayuanya bertujuan untuk dijadikan sebagaiinvestasi jangka panjang dengan sistemtebang butuh. Sistem tebang butuh yangdimaksud adalah ketika petanimembutuhkan modal untuk menyekolahkananak-anaknya atau untuk membelikebutuhan yang lainnya maka tanaman yangtelah ditanam dijual kepada pemilik modal.
Evaluasi Kesesuaian LahanHasil evaluasi kesesuaian lahan padatipe agrisilvikultur untuk tanaman kayu-kayuan seperti sengon buto, suren, jati putihtergolong kelas S3ehf (sesuai marginal)dengan faktor pembatas bahaya erosi danretensi hara. Tanaman komoditi dantanaman semusim seperti tanaman kemiri,cengkeh, kakao dan kopi, jagung dan bawangmerah tergolong kelas S3ehfn (sesuaimarginal) dengan faktor pembatas Bahayaerosi, retensi hara dan ketersediaan hara.Menurut Agus., dkk (2004) untuk mengatasibahaya erosi diperlukan tindakan konservasitanah misalnya melalui cara strip vegetatif,mengurangi kemiringan lahan, danmemperpendek panjang lereng, sistempertanian tanaman lorong dan pembuatanrorak. Sedangkan pada tipe agrosilvopasturauntuk tanaman kayu-kayuan seperti sengonbuto, jati putih, suren dan kapuk tergolongkelas dan tanaman komoditi seperti kemiri,sukun, cengkeh, kopi, kakao dan pisangtergolong kelas Nrc (tidak sesuai) dengan

faktor pembatas kedalaman efektifsedangkan tanaman semusim seperti jagungtergolong kelas S3rcn (sesuai marginal),dengan faktor pembatas kedalaman efektifdan ketersediaan hara. Mindawati, dkk(2010) mengatakan bahwa untukmeningkatkan kesuburan tanah diperlukanpenambahan input pupuk hayati berupamikoriza, rhizobium dan pupuk organik(pupuk kandang, kompos, pupuk hijau).Menurut Hardjowigeno., dkk (2011) tanah-tanah dengan kedalaman tanah dangkalmenyebabkan terhambatnya perkembanganakar tanaman.
Analisis FinansialAnalisis finansial yang dilakukan padapenelitian ini menggunakan ukuran Net
Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR)dan Internal Rate of Return (IRR). Tingkatsuku bunga yang digunakan untuk analisisfinansial adalah 7% sesuai dengan tingkatsuku bunga yang berlaku riil saat ini. Umuryang digunakan adalah umur 20 tahundengan asumsi bahwa untuk jenis tanamanMPTs umur ekonomisnya mulai terjadipenurunan dan tanaman non MPTs sudahdapat dilakukan pemanenan. Adapun hasilanalisis finansial tipe agrisilvikultur danagrosilvopastura disajikan pada Tabel 4.Hasil analisis finansial pada Tabel 4menunjukan bahwa sistem agroforestrimemiliki keuntungan jauh lebih besardibandingkan dengan sistem pertanianjagung monokultur. Hal ini mengindikasibahwa sistem agroforestri jauh lebih baikdibandingkan dengan sistem pertanianmonokultur. Berdasarkan hasil tersebutmaka sistem agroforestri layak untukdilaksanakan. Pada dasarnya bahwa sistempertanian jagung monokultur pun layakdilaksanakan akan tetapi pertanian jagungmonokultur memiliki keuntungan yangrelatif kecil dibandingkan dengan sistemagroforestri.
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Tabel 4. Hasil Analisis Finansial Sistem Agroforestri di Desa Kayu Loe
Kriteria Agrisilvikultur Agrosilvopastura JagungNPV Rp. 80.125.102 Rp. 94.630.130 Rp. 5.846.959BCR 2,84 2,48 1,16IRR 49,97% 24,74% 25,77 %NPV Pertahun Rp. 6.677.092 Rp. 7.885.844 Rp. 487.247

Matriks Desain AgroforestriDalam rangka mendukung penyusunandesain agroforestri pada lahan kritis makaperlu diperhatikan keterkaitan antara aspekbudidaya, sosial, ekonomi dan ekologi.
Hubungan keterkaitan antara aspek tersebutdisusun dalam sebuah matriks desain.Adapun matriks desain Agroforestridisajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Matriks Desain Agroforestri Pada Lahan Kritis

Aspek
Skor

Agrisilvikultur Agrosilvopastura Jagung monokulturBudidaya 4 4 4Sosial 3 3 4Ekonomi 3 4 1Ekologi 4 4 1
Total Skor 14 15 10Keterangan Skor: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Sedang, 1 = BurukPenentuan skor pada tabel 5berdasarkan pada kondisi dilapangan yangsebenarnya, dimana pada aspek budidayakeinginan masyarakat untukmengembangkan jenis tanaman baik ituagroforestri maupun monokultur sangattinggi, sehingga diberikan skor 4, pada aspeksosial tingkat penerimaan antara sistemagroforestri dengan jagung monokulturberbeda, sebagian petani cenderung lebihmemilih jagung monokultur dibandingkandengan agroforestri dengan alasan jagungmonokultur memiliki jangka waktu yangpendek dan dapat memenuhi kebutuhanhidupnya sesaat. Pada aspek ekonomiternyata sistem agroforestri lebihmenguntungkan dibandingkan denganjagung monokultur, sehingga jagungmonokultur diberikan skor 1, sedangkanpada aspek ekologi ternyata sistemagroforestri dapat meningkatkan kesuburantanah, memperbaiki struktur tanah dandapat mencegah erosi dalam artian bahwa

sistem agroforestri memiliki nilai konservasiyang tinggi dibandingkan dengan jagungmonokultur. Dengan demikian, maka,berdasarkan hasil skoring sistemagroforestri memiliki skor tertinggi pada tipeagrosilvopastura.
Desain Agroforestri Pada Lahan KritisDalam rangka mengembangkanlahan yang produktif dan meningkatkanperekonomian masyarakat maka dipandangperlu untuk dilakukan desain agroforestri.Desain agroforestri merupakan sebuahmetodologi yang dikembangkan  demimemenuhi kebutuhan pengembangan sistemagroforestri untuk memperbaiki arahankepada penggunaan lahan untuk kegiatanusaha tani agar usaha tani yangdikembangkan dapat berfungsi secaraekologi, ekonomi dan sosial. Menyusundesain agroforestri dibutuhkan kajianmengenai apa masalahnya dan apa yangditingkatkan.
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Ada beberapa tahapan yangdilakukan sebelum menyusun desainagroforestri yakni, prediagnosis, diagnosis,perencaan dan evaluasi. Berdasarkan hasilprediagnosis kondisi lahan di lokasipenelitian termasuk dalam kategori kritisdan agak kritis. Sehingga diagnosisnyaadalah lahan kritis perlu dilakukanperbaikan. Dalam rangka perbaikan lahankritis diperlukan input teknologi yang tinggi,salah satunya dengan penerapan sistemagroforestri. Faktor penghambat dalammenyusun desain agroforestri adalahkesuburan tanah. Kesuburan tanah dapatditingkatkan dengan menggunakan pupukhayati mikoriza dan rhizobium. MenurutLozano, et al (2000) dalam Zulman,. dkk(2003) mikoriza mampu meningkatkanserapan unsur P dan N pada kondisikekeringan karena memiliki sistem hifa yangmenyebar secara luas di dalam tanah.Olehnya itu maka, pemilihan jenistanaman sangat menentukan dalammenyusun desain agroforestri. Berdasarkanhasil evaluasi kesesuaian lahan jenistanaman kayu-kayuan dan tanaman komodititergolong kelas S3ehf (sesuai marginal)dengan faktor pembatas bahaya erosi danretensi hara yang dapat diperbaiki denganpenataan lahan melalui pembuatan terassering, pembuatan rorak, rumput strip danpemupukan, sedangkan tanaman semusimtergolong kelas S3rcn (sesuai marginal)dengan faktor pembatas kedalaman efektifdan ketersediaan hara. Berdasarkan hasilobservasi dilapangan bahwa tanaman kayu-kayuan mampu tumbuh pada kondisi lahankritis, sehingga dapat disimpulkan bahwatanaman kayu-kayuan sudah adopted,terhadap kondisi lahan tersebut. Olehnya itu,rekomendasi pemilihan jenis tanaman

disesuaikan dengan jenis tanaman yangsudah tumbuh di lokasi penelitian. Adapunjenis tanaman kayu-kayuan yangdirekomendasikan antara lain sengon buto,suren, kapuk dan jati putih, dan tanamankomoditi antara lain kopi, pala, sukun dankemiri karena tanaman tersebut secaraekonomi menguntungkan, sedangkantanaman semusim yang direkomendasikanadalah jagung, karena tanaman tersebuttelah lama dikembangkan oleh masyarakat dilokasi penelitian.Pengaturan penanaman sangat diperlukanagar tidak terjadi interaksi negatif. Olehnyaitu, desain agroforestri untuk tanaman kayu-kayuan seperti sengon buto, suren dan jatiputih sebaiknya ditanam pada puncak bukitdan punggung bukit, karena tanamantersebut dapat dijadikan tanaman lorong.Tanaman komoditi seperti pala, kemiri,sukun, dan kopi akan lebih ditanam padadaerah lereng tentunya akan lebih baik jikaditumpang susunkan dengan tanaman kayu-kayuan, sedangkan tanaman semusimsebaiknya ditanam pada daerah datar danternak sebaiknya dibuatkan kandangdidalam kebun agar kotoranya dapatdimanfaatkan untuk pupuk. Tanamansemusim bisa saja ditanam pada daerahberelereng akan tetapi harus mengikutikaidah konservasi tanah misalnya denganpembuatan teras atau dengan carakonservasi vegetatif dengan menanamtanaman kayu-kayuan dengan sistemagroforestri pola pagar. Sistem pola pagaryang dimaksud adalah tanaman kayu-kayuanditanam pada areal batas lahan dan padadaerah kelerengan.  Adapun profil desainagroforestri pada Lahan Kritis menurut
landscape disajikan pada Gambar 1.
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Tanaman non MPTS: Sengon Buto,
Suren, Jati Putih

Tanaman MPTs: Pala, Sukun, Kopi

Tanaman  Kemiri, Kopi dan Pakan
ternak

Tanaman Semusim;
Jagung

Tanaman Sengon
Buto

Tanaman Kapuk,
Serei wangi

KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian makadapat disimpulkan bahwa;1. Lahan dilokasi penelitian tergolong kritisdan agak kritis dengan faktor yangmemotivasi petani dalammengembangkan sistem agroforestriadalah luas lahan dan kualitas lahan2. Hasil evaluasi kesesuaian lahan untuktanaman kayu-kayuan, tanamankomoditi dan tanaman semusimtermasuk dalam kategori kelas S3ehn(sesuai marginal) sampai kelas   Nrc(tidak sesuai).3. Hasil analisis finansial menunjukanbahwa tipe agrisilvikultur dan tipeagrosilvopastura layak untukdilaksanakan4. Desain agroforestri pada lahan kritismenurut Landscape yaitu tanaman kayu-kayuan yang adopted pada lahan kritisditanam pada daerah punggung bukit,tanaman MPTs dan tanaman komoditidiarahkan pada daerah lereng,sedangkan tanaman semusim/palawijalebih baik ditanam pada daerah datar.
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